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            5 1. Pendahuluan Proses perkembangan teknologi informasi sekarang ini telah merambah hampir di semua aspek kehidupan manusia. Hal ini terjadi bukan saja karena tuntutan teknologi informasi itu sendiri, melainkan karena manusia juga membutuhkan pertolongan dari teknologi. Perkembangan teknologi informasi sekarang ini menjadikan banyak hal menjadi lebih cepat, simple, tetapi tidak mengurangi hasil yang diperoleh, bahkan dapat meningkatkan hasil. Pengelola bus merupakan pihak yang tentunya ingin tahu seberapa besar kenaikan penumpang dalam periode waktu tertentu. Dengan itu maka pengelola tentu melakukan suatu proses simulasi dalam menghasilkan nilai kenaikan penumpang antar bus dalam waktu tertentu. Data diambil lalu akan dilakukan suatu proses untuk menghasilkan simulasi yang dibutuhkan dengan baik dan benar. Contohnya, ketika pengelola ingin mengetahui seberapa besar peningkatan penumpang dalam menggunakan jasa bus antar kota, maka ia akan melihat perbandingan kenaikan jumlah penumpang dari periode tertentu. Oleh karena itu, bila diperlukan maka armada atau jumlah bus dapat ditambah. Model simulasi yang dirancang ini tentunya akan meningkatkan hasil dari usaha pengelola bus ini. PT. Safari merupakan perusahaan Otobus yang menjual pelayanan jasa transportasi darat luar kota. Dengan ini maka perusahaan perlu melakukan suatu proses untuk menghasilkan keputusan yang diperlukan. Dimana data diambil lalu akan dilakukan suatu proses untuk menghasilkan keputusan yang baik dan benar. Sebagai contoh ketika PT. Safari ingin mengetahui seberapa besar peningkatan penumpang dalam manggunakan jasa bus antar kota dalam periode tertentu, maka PT. Safari akan melakukan proses pengambilan data awal, lalu data tersebut akan diproses sehingga menghasilkan suatu informasi berupa alternatif keputusan atau tindakan apa yang harus diambil terhadap agen ketika tingkat kenaikan penumpang mengalami kenaikan atau penurunan. Tapi pada kenyataannya belum ada suatu sistem yang baik pada PT. Safari yang dapat mengolah dala lalu menghasilkan keputusan dengan baik. Tidak adanya sistem yang baik ini jelas mempengaruhi waktu untuk mengambil keputusan. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. Metode Analytical Hierarchy Prosess (AHP) adalah suatu model pengambilan keputusan yang komprehensif dengan memperhitungkan hal-hal bersifat kualitatif dan kuantitatif. Metode AHP dapat membantu menyusun suatu prioritas maupun tujuan dari berbagai pilihan dengan mengunakan beberapa kriteria (multi criteria). Dengan pertimbangan ini maka muncul suatu keinginan untuk membangun suatu sistem dalam mengolah data sehingga dapat menghasilkan alternatif keputusan yang baik dan benar. Data-data yang diambil secara manual akan diproses pada sistem yang akan dibangun ini sehingga menghasilkan suatu informasi yang diinginkan. Sehingga sistem ini dapat membantu PT. Safari dalam hal mengolah data dan alternatif keputusan yang baik dan benar dalam hal ini untuk menganalisis kenaikan penumpang dan perilaku agen menggunakan AHP berbasis desktop. 
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5
 1. Pendahuluan
 Proses perkembangan teknologi informasi sekarang ini telah merambah
 hampir di semua aspek kehidupan manusia. Hal ini terjadi bukan saja karena
 tuntutan teknologi informasi itu sendiri, melainkan karena manusia juga
 membutuhkan pertolongan dari teknologi. Perkembangan teknologi informasi
 sekarang ini menjadikan banyak hal menjadi lebih cepat, simple, tetapi tidak
 mengurangi hasil yang diperoleh, bahkan dapat meningkatkan hasil.
 Pengelola bus merupakan pihak yang tentunya ingin tahu seberapa besar
 kenaikan penumpang dalam periode waktu tertentu. Dengan itu maka pengelola
 tentu melakukan suatu proses simulasi dalam menghasilkan nilai kenaikan
 penumpang antar bus dalam waktu tertentu. Data diambil lalu akan dilakukan
 suatu proses untuk menghasilkan simulasi yang dibutuhkan dengan baik dan
 benar. Contohnya, ketika pengelola ingin mengetahui seberapa besar peningkatan
 penumpang dalam menggunakan jasa bus antar kota, maka ia akan melihat
 perbandingan kenaikan jumlah penumpang dari periode tertentu. Oleh karena itu,
 bila diperlukan maka armada atau jumlah bus dapat ditambah. Model simulasi
 yang dirancang ini tentunya akan meningkatkan hasil dari usaha pengelola bus ini.
 PT. Safari merupakan perusahaan Otobus yang menjual pelayanan jasa
 transportasi darat luar kota. Dengan ini maka perusahaan perlu melakukan suatu
 proses untuk menghasilkan keputusan yang diperlukan. Dimana data diambil lalu
 akan dilakukan suatu proses untuk menghasilkan keputusan yang baik dan benar.
 Sebagai contoh ketika PT. Safari ingin mengetahui seberapa besar peningkatan
 penumpang dalam manggunakan jasa bus antar kota dalam periode tertentu, maka
 PT. Safari akan melakukan proses pengambilan data awal, lalu data tersebut akan
 diproses sehingga menghasilkan suatu informasi berupa alternatif keputusan atau
 tindakan apa yang harus diambil terhadap agen ketika tingkat kenaikan
 penumpang mengalami kenaikan atau penurunan. Tapi pada kenyataannya belum
 ada suatu sistem yang baik pada PT. Safari yang dapat mengolah dala lalu
 menghasilkan keputusan dengan baik. Tidak adanya sistem yang baik ini jelas
 mempengaruhi waktu untuk mengambil keputusan.
 Sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap
 pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, dan menentukan
 pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sampai
 mengevaluasi pemilihan alternatif. Metode Analytical Hierarchy Prosess (AHP)
 adalah suatu model pengambilan keputusan yang komprehensif dengan
 memperhitungkan hal-hal bersifat kualitatif dan kuantitatif. Metode AHP dapat
 membantu menyusun suatu prioritas maupun tujuan dari berbagai pilihan dengan
 mengunakan beberapa kriteria (multi criteria).
 Dengan pertimbangan ini maka muncul suatu keinginan untuk
 membangun suatu sistem dalam mengolah data sehingga dapat menghasilkan
 alternatif keputusan yang baik dan benar. Data-data yang diambil secara manual
 akan diproses pada sistem yang akan dibangun ini sehingga menghasilkan suatu
 informasi yang diinginkan. Sehingga sistem ini dapat membantu PT. Safari dalam
 hal mengolah data dan alternatif keputusan yang baik dan benar dalam hal ini
 untuk menganalisis kenaikan penumpang dan perilaku agen menggunakan AHP
 berbasis desktop.
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 2. Tinjauan Pustaka
 Pada penelitian yang berjudul “Penentuan Sistem Prioritas Tanaman
 Efektif di Kota Kupang Berbasis AHP” penelitian ini menghasilkan sistem
 prioritas tanaman dibangun untuk menyediakan informasi prioritas tanam
 berdasarkan empat kategori pembanding yaitu umur tanaman, kebutuhan air
 tanaman, kebutuhan pasar dan harga jual. Prioritas empat kategori tersebut dibagi
 atas tiga periode tanam yaitu periode 1 (Desember-Febuari) dimana ubi kayu,
 tomat dan padi menjadi prioritas utama, periode 2 (Maret-Juni) dimana ubi kayu,
 padi dan jagung menjadi prioritas utama dan periode 3 (Juli-Oktober) dimana
 jagung, ubi kayu dan wortel menjadi prioritas utama [1].
 Pada penelitian yang berjudul ”Farrming Differentiation In The Rural-
 Urban Interface Of The Middle Mountains, Nepal : Application Of Analytic
 Hierarchy Process (AHP) Modeling”. Penelitian dilakukan di Kathmandu
 Valley, Nepal dimana pertanian pada tempat tersebut dibagi menjadi tiga
 kelompok berdasarkan zona yang berbeda. Menggunakan metode AHP dengan
 faktor aksesibilitas, penggunaan sumber daya lokal dan kualitas tanaman kriteria
 pendukung [2].
 Dari beberapa penelitian sebelumnya di atas tentunya bukan itu saja
 metode yang dapat dipakai pada perancangan sebuah sistem pendukung
 keputusan, tetapi tentunya masih banyak lagi metode-metode lain yang dapat
 digunakan. Dan dari penilitian sebelumnya ini, diharapkan dapat membantu dalam
 merancang dan mengimplementasikan sistem yang menggunakan sistem
 pendukung keputusan selanjutnya sehingga tentunya masalah-masalah yang ada
 dapat diselesaikan.
 Perbedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah masalah
 pada proses pengambilan keputusan. Masalahnya adalah sistem pengambilan
 keputusan dalam menganalisis kenaikan penumpang berdasarkan agen pada PT.
 Safari saat ini masih membutuhkan waktu berjam-jam. Pengambilan keputusan
 dari kriteria-kriteria yang adapun masih kurang baik karena dalam menghasilkan
 sebuah kinerja dalam hal ini pengambilan sebuah keputusan yang baik dari PT.
 Safari dibutuhkan sebuah sistem yang cepat dan tepat, sehingga dapat membuat
 kinerja dari kantor tersebut menjadi lebih efisien agar tidak dibutuhkan lagi waktu
 berhari-hari hanya untuk menyelesaikan sebuah masalah. Dengan demikian
 dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat menjawab masalah di
 atas.
 Sistem Pendukung Keputusan
 Sistem pendukung keputusan merupakan penggabungan sumber-sumber
 kecerdasan individu dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas
 keputusan. Sistem pendukung keputusan juga merupakan sistem informasi
 berbasis komputer untuk manajemen pengambilan keputusaan yang menangani
 masalah-masalah semi struktur.
 Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa sistem pendukung keputusan
 bukan merupakan alat pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang
 mendukung pengambil keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi
 dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat
 keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sehingga sistem
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 ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan pengambilan keputusan dalam proses
 pembuatan keputusan [4].
 Analytic Hierarchy Process (AHP)
 Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty (1993), seorang ahli
 matematika. Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan
 dengan efektif atas persoalan yang kompleks dengan menyederhanakan dan
 mempercepat proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan
 tersebut ke dalam bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalam suatu
 susunan hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang
 pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk
 menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak
 untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut [5].
 Adapun kelebihan AHP dibandingkan dengan metode SPK lainnya yaitu
 [6] : (1) Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih
 sampai pada sub-sub kriteria yang paling dalam. (2) Memperhitungkan validitas
 sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang
 dipilih oleh para pengambil keputusan. (3) Memperhitungkan daya tahan atau
 ketahanan output analisis sensitivitas pengambil keputusan.
 Menurut Saaty (1981), ada tiga prinsip dalam memecahkan persoalan dengan
 AHP, yaitu prinsip menyusun hirarki (Decomposition), prinsip menentukan
 prioritas (Comparative Judgement), dan prinsip konsistensi logis (Logical
 Consistency).
 Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan metode AHP adalah
 sebagai berikut [7] : (1) Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang
 diinginkan. (2) Menyusun struktur hirarki secara menyeluruh, diawali dengan
 tujuan, kriteria dan alternatif yang disusun berdasarkan sudut pandang manajerial.
 (3) Membuat matriks berpasangan pada semua elemen kriteria, dimana setiap
 elemen dibandingkan dengan elemen lainnya. Hasil perbandingan berupa angka 1-
 9 dimana angka tersebut merupakan skala yang sudah ditetapkan oleh Saaty
 sebagai skala perbandingan dasar [4]. (4) Perbandingan antara dua elemen A dan
 B memiliki nilai berbanding terbalik, misalkan A memeiliki nilai 9 kali lebih
 penting dari B, maka B memiliki nilai 1/9 kali lebeih penting dari A. Jika elemen
 A dibandingkan dengan dirinya sendiri makan akan menghasilkan nilai 1 sehingga
 pada matriks perbandingan akan membentuk bilangan 1 pada sepanjang diagonal
 utama. (5) Menghitung nilai prioritas untuk mencari nilai eigen(lamda), lamda
 Max dan menguji konsistensinya dengan menghitung CI dan CR.
 1. (6) Lakukan langkah 3, 4 dan 5 untuk semua tingkat dalam hirarki. (7)
 Jumlahkan semua bobot prioritas yang sudah didapatkan pada langkah ke 5
 sehingga akan menghasilkan bobot prioritas global. (8) Evaluasi konsistensi dari
 bobot prioritas global. Rasio konsistensi harus 10 persen atau kurang, apabila
 lebih mutu informasi harus diperbaiki, dengan cara merancang ulang matriks
 berpasangan.
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 Kelebihan AHP adalah :
 Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih,
 sampai pada sub-sub kriteria yang paling dalam.
 Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
 berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.
 Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensivitas
 pengambil keputusan.
 Tabel 1 Skala Perbandingan (Saaty, 1993)
 Tingkat
 Kepentingan Definsi Penjelasan
 1. Kedua elemen sama penting
 Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama besar terhadap tujuan.
 3. Elemen yang satu
 sedikit lebih penting
 dibandingkan elemen
 yang lain.
 Penglaman dan penilaian sedikit menyokong
 satu elemen dibandingkan atas elemen yang
 lain.
 5. Elemen yang satu
 lebih penting dibandingkan elemen
 yang lain.
 Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong
 satu elemen dibandingkan atas elemen yang lain.
 7. Satu elemen jelas lebih penting dari pada
 elemen yang lain.
 Satu elemen yang kuat disokong dan kedominannannya telah terlihat dalam
 praktek.
 9. Satu elemen mutlak
 lebih penting dari pada
 elemen lainnya.
 Bukti yang mendukung elemen yang satu
 terhadap elemen lain memiliki tingkat yang
 mungkin menguatkan.
 2,4,6,8. Nilai-nilai antara dua
 nilai pertimbangan
 yang berdekatan
 Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di
 antara dua pilihan.
 Kebalikan Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka bila dibandingkan dengan aktivitas j, maka j mempunyai nilai kebalikannya bila dibandingkan
 dengan i.
 Hirarki AHP
 Gambar 1 Hirarki AHP
 PT. Safari
 Ketepatan Waktu Kondisi
 Bus Harga Tiket Jumlah Tiket
 Agen C Agen B Agen A
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 3. Metode Penelitian
 Metode dalam perancangan sistem yang digunakan pada penelitian ini
 adalah sistem prototyping. Prototyping adalah proses yang digunakan untuk
 membantu pengembang perangkat lunak dalam membentuk model dari perangkat
 lunak yang akan dibuat. Metode ini dipilih karena pengembangan sistem
 menggunakan prototype menguntungkan dalam hal end user dapat berpartisipasi
 aktif, penentuan kebutuhan dalam pengembangan sistem lebih mudah diwujudkan
 dan mempersingkat waktu pengembangan sistem. Diagram dari model
 prototyping ini dapat dilihat pada Gambar 1 Tahap-tahap utama dari model ini,
 yaitu:
 Gambar 2 Metode Prototype [7]
 Listen to customer adalah melakukan analisis seluruh kebutuhan yang
 diperlukan dalam perancangan perangkat lunak, meliputi analisa sistem, analisa
 kebutuhan yang meliputi analisis kebutuhan perangkat keras, analisis kebutuhan
 antar muka, analisis kebutuhan input, analisis kebutuhan proses dan analisis
 kebutuhan bahasa pemrograman.
 Sedangkan spesifikasi non-teknis pada sistem ini meliputi user dan
 instansi yang menjadi objek penelitian. Yang menjadi user sistem ini adalah
 manager sebagai penentu keputusan dalam pengambilan keputusan untuk
 menganalisis kenaikan penumpang. Pada analisis input dibutuhkan beberapa data.
 Data yang digunakan dalam penelitian berupa data sekunder. Data sekunder
 diperoleh dari pengumpulan data melalui wawancara pada manager PT. Safari.
 Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai staff PT. Safari Ibu Iin
 Sukain mengenai sistem pengambilan keputusan lama yang ada di PT. Safari
 mulai dari input, proses sampai pada output dari sistem yang ada. Kemudian
 menanyakan tentang kendala dari sistem yang ada serta kriteria-kriteria dari
 sistem sehingga dapat menganalisis kenaikan penumpang secara cepat, efektif dan
 efisien, serta perilaku agen ketika perusahaan mengalami kenaikan atau
 penurunan penumpang bus.
 Build/revise mock-up merupakan proses perancangan sementara yang
 berfokus pada penyajian rancangan dengan membuat format input dan output
 berupa diagram dan perancangan tampilan antar muka aplikasi dari sistem yang
 dibangun. Proses ini akan memberikan Gambaran kepada user dan khususnya
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 kepada pembangun prototyping dalam mengembangkan aplikasi ataupun sistem
 yang akan dibangun.
 Customer test drivers mock-up merupakan proses pembuatan prototype
 perangkat lunak yang sesuai dengan hasil perancangan yang telah dilakukan.
 Proses ini meliputi pembuatan aplikasi dengan menggunakan bahasa
 pemrograman Visual Studio 2008 dan SQL Server 2008. Pengevaluasian
 prototyping yang dibuat guna penyempurnaan kebutuhan. Evaluasi ini dilakukan
 dengan melakukan pengujian aplikasi pada user yang menjadi tujuan pembuatan
 aplikasi. Dari proses ini akan diketahui kekurangan yang masih ada pada
 prototyping yang sudah dibangun. Proses ini sangatlah penting karena proses ini
 juga menentukan pengembangan prototyping aplikasi berikutnya.
 Use Case Diagram
 Gambar 3 adalah use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang
 diharapkan dari sebuah sistem dimana terjadi interaksi antara sistem, sistem
 eksternal dan pengguna. Admin akan melakukan database PT. Safari dengan cara
 menambahkan data, mengubah data, menghapus data dan melihat data. Admin
 juga mempunyai hak untuk melakukan perhitungan AHP, melihat dan mengubah
 data AHP.
 Perhitungan AHP merupakan sebuah sistem yang terdapat dalam database
 pertanian atau sistem manjemen data pertanian. Perhitungan AHP biasanya
 dilakukan oleh expertise yang merupakan ahli dalam suatu bidang tertentu,
 contohnya pada pembobotan matriks pairwise comparison. Hasil dari analisis
 AHP dipakai sebagai sistem pendukung keputusan oleh manajer yang juga
 merupakan salah satu user yang berperan sebagai pengambil keputusan terakhir.
 pengolahan data penumpang
 ubah data AHP lihat data AHP
 perhitungan AHP
 ubah data agen
 hapus data agen
 cetak laporan
 lihat data agent
 pengolahan data agent
 admin
 ubah data agenhapus data penumpangcetak laporan
 lihat data penumpang
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 <<extend>>
 Gambar 3 Diagram Use Case.
 Activity Diagram
 Gambar 4 adalah tampilan activity diagram berdasarkan use case yang
 ada. Pada Gambar 4 merupakan diagram aktivitas dimana admin memiliki tiga
 tugas yaitu menghitung AHP, mengelola data agen dan mengelola data
 penumpang. Admin yang memiliki tugas utama dalam melakukan perhitungan
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 AHP adalah pengelola. Pengelola akan melihat data PT. Safari pada database
 terlebih dahulu dengan cara request ke sistem dan sistem akan merespon kembali
 dengan mengirim data pada pengelola. Setelah data di terima pengelola akan
 melakukan analisis AHP dan memberi output berupa alternatif-alternatif dalam
 pengambilan keputusan. User yang memiliki tugas utama sebagai pengambil
 keputusan akhir adalah pimpinan. Pimpinan akan melihat hasil analisis AHP
 sebagai referensi untuk menentukan kebijakan.
 pengolahan
 data agen
 perhitungan
 AHP pengolahan data
 penumpang
 lihat data AHP ubah data AHP hapus data
 penumpangcetak laporan.ubah data
 penumpang
 cetak laporan ubah data agent hapus data
 agent
 lihat data
 penumpanglihat data agen
 Gambar 4 Activity Diagram
 Class Diagram
 Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class package dan
 objek beserta hubungan satu sama lain (boundry, controller dan entity). Entity
 merupakan database, dimana data dimasukan melalui user interface (boundary)
 dan keduanya dihubungkan dengan controller. Gambar 5 menunjukan class
 diagram yang ada pada sistem yang dibangun. Dalam class diagram terdiri dari
 satu entitas atau database utama. Class diagram memiliki sepuluh controller yaitu
 managemen data penumpang, edit data penumpang, hapus data penumpang, cetak
 laporan, manajemen data agen, edit data agen, hapus data agen, perhitungan AHP,
 view data AHP, update data AHP. Class diagram juga memiliki tiga user
 interface yang berfungsi sebagai tampilan yang terdiri input dan output dari
 sistem yag dibangun. Tiga user interface tersebut adalah perhitungan AHP,
 manajemen data penumpang dan manajemen data agen.
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 Gambar 5 Class Diagram
 Kriteria pada PT. Safari
 Tabel 1 Hasil Akhir
 Jumlah
 Tiket
 Harga
 Tiket
 Kondisi
 Bus
 Ketepatan
 waktu
 Total
 Agen A 0.38 0.14 0.3 0.12 0.95
 Agen B 0.59 0.23 0.11 0.32 1.25
 Agen C 0.38 0.27 0.3 0.12 1.08
 Kriteria yang ada pada PT. Safari untuk pengambilan keputusan adalah
 sebagai berikut: (1)Jumlah Tiket (lebih, cukup, kurang). Jumlah Tiket dengan sub
 kriteria ”lebih” akan lebih diprioritaskan untuk diperbanyak (nilai lebih 7-9).
 Jumlah Tiket dengan sub kriteria ”cukup” memiliki prioritas yang lebih kecil
 dibandingkan dengan sub kriteria ”lebih” untuk diperbanyak (nilai cukup 4-6).
 Sedangkan Jumlah Tiket dengan sub kriteria ”kurang” memiliki prioritas yang
 paling kecil untuk diperbanyak (nilai kurang 2-3).
 Jumlah Tiket (lebih, cukup, kurang). Jumlah Tiket dengan sub kriteria ”lebih”
 akan lebih diprioritaskan untuk diperbanyak (nilai lebih 7-9). Jumlah Tiket
 dengan sub kriteria ”cukup” memiliki prioritas yang lebih kecil dibandingkan
 dengan sub kriteria ”lebih” untuk diperbanyak (nilai cukup 4-6). Sedangkan
 Jumlah Tiket dengan sub kriteria ”kurang” memiliki prioritas yang paling
 kecil untuk diperbanyak (nilai kurang 2-3).
 Harga Tiket (rendah, cukup, tinggi). Harga Tiket sub kriteria ”rendah” akan
 lebih diprioritaskan untuk dijual (nilai rendah 2). Harga Tiket sub kriteria
 ”cukup” memiliki prioritas yang lebih kecil dibandingkan dengan sub kriteria

Page 9
                        

13
 ”rendah” untuk dijual (nilai cukup 3-5). Sedangkan Harga Tiket sub kriteria
 ”tinggi” memiliki prioritas yang paling kecil untuk dijual (nilai tinggi 6-9).
 Kondisi Bus (baik, cukup, buruk). Kondisi Bus dengan sub kriteria ”baik”
 akan lebih diprioritaskan untuk dioperasikan (nilai baik 7-9). Kondisi Bus
 dengan sub kriteria ”cukup” memiliki prioritas yang lebih kecil dibandingkan
 dengan sub kriteria ”baik” untuk dioperasikan (nilai cukup 4-6). Sedangkan
 kondisi Bus dengan sub kriteria ”buruk” memiliki prioritas yang paling kecil
 untuk dioperasikan (nilai buruk 2-3).
 Ketepatan Waktu (cepat, cukup, lambat). Ketepatan Waktu dengan sub
 kriteria ”cepat” akan lebih diprioritaskan untuk dioperasikan (nilai cepat 6-9).
 Ketepatan Waktu dengan sub kriteria ”cukup” memiliki prioritas yang lebih
 kecil dibandingkan dengan sub kriteria ”cepat” untuk dioperasikan (nilai
 cukup 3-5). Sedangkan Ketepatan Waktu dengan sub kriteria ”lambat”
 memiliki prioritas yang paling kecil untuk dioperasikan (nilai buruk 2-3).
 4. Analisis dan Pembahasan
 Aplikasi dibuat menggunakan tools Visual Studio 2008 dan SQL Server
 untuk merancang database. Aplikasi ini dirancang dengan tujuan untuk memenuhi
 kebutuhan dari PO.Safari dalam mengambil kebijakan berdasarkan analisis AHP
 yang telah dibuat.
 Gambar 6 menampilkan form hitung prioritas kriteria dengan metode
 AHP. Dengan AHP ini kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
 adalah jumlah tiket, harga tiket, kondisi bis dan ketepatan waktu. Hasil
 perhitungan AHP pada form ini akan menjadi lanjutan perhitungan AHP pada sub
 kriteria di form berikutnya.
 Gambar 6 Tampilan Form Prioritas Kriteria (Matriks Perbandingan)
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 Gambar 7 Tampilan Form Prioritas Kriteria (Matriks Kriteria)
 Gambar 8 Tampilan Form Prioritas Kriteria (Matriks Penjumlahan)
 Gambar 9 Tampilan Form Prioritas Kriteria (Matriks Rasio Konsistensi)
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 Kode Program 1 Kode Program Algoritma AHP
 1 Private Sub HitungPerbandingan()
 2 Perbandingan(1, 1) = 1 'P11.Text
 Perbandingan(1, 2) = Val(P12.Text)
 Perbandingan(1, 3) = Val(P13.Text)
 Perbandingan(1, 4) = Val(P14.Text)
 3 Perbandingan(2, 1) = Perbandingan(1, 1) / Perbandingan(1, 2) Perbandingan(2, 2) = 1 'P22.Text
 Perbandingan(2, 3) = Val(P23.Text)
 Perbandingan(2, 4) = Val(P24.Text)
 4 Perbandingan(3, 1) = Perbandingan(1, 1) / Perbandingan(1, 3)
 Perbandingan(3, 2) = Perbandingan(2, 2) / Perbandingan(2, 3)
 Perbandingan(3, 3) = 1 'P33.Text
 Perbandingan(3, 4) = Val(P34.Text)
 5 Perbandingan(4, 1) = Perbandingan(1, 1) / Perbandingan(1, 4)
 Perbandingan(4, 2) = Perbandingan(2, 2) / Perbandingan(2, 4)
 Perbandingan(4, 3) = Perbandingan(3, 3) / Perbandingan(3, 4)
 Perbandingan(4, 4) = 1 'P44.Text
 6 P11.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 1), 2)
 P12.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 2), 2)
 P13.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 3), 2)
 P14.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 4), 2)
 P21.Text = Math.Round(Perbandingan(2, 1), 2) P22.Text = Math.Round(Perbandingan(2, 2), 2)
 P23.Text = Math.Round(Perbandingan(2, 3), 2)
 P24.Text = Math.Round(Perbandingan(2, 4), 2)
 P31.Text = Math.Round(Perbandingan(3, 1), 2)
 P32.Text = Math.Round(Perbandingan(3, 2), 2)
 P33.Text = Math.Round(Perbandingan(3, 3), 2)
 P34.Text = Math.Round(Perbandingan(3, 4), 2)
 P41.Text = Math.Round(Perbandingan(4, 1), 2)
 P42.Text = Math.Round(Perbandingan(4, 2), 2)
 P43.Text = Math.Round(Perbandingan(4, 3), 2)
 P44.Text = Math.Round(Perbandingan(4, 4), 2)
 7 JP1.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 1) + Perbandingan(2, 1) +
 Perbandingan(3, 1) + Perbandingan(4, 1), 2)
 JP2.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 2) + Perbandingan(2, 2) +
 Perbandingan(3, 2) + Perbandingan(4, 2), 2)
 JP3.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 3) + Perbandingan(2, 3) +
 Perbandingan(3, 3) + Perbandingan(4, 3), 2)
 JP4.Text = Math.Round(Perbandingan(1, 4) + Perbandingan(2, 4) +
 Perbandingan(3, 4) + Perbandingan(4, 4), 2)
 8 End Sub
 Kode Program 1 menjelaskan bahwa pada baris 1 mendeklarasikan
 hitungan. Baris 2 untuk melakukan perhitungan nilai perbandingan kolom 1. Baris
 3 melakukan perhitungan nilai perbandingan kolom 2. Baris 4 untuk melakukan
 perhitungan nilai perbandingan kolom 3. Baris 5 untuk melakukan perhitungan
 nilai perbandingan kolom 4. Baris 6 untuk menghitung nilai perbandingan kriteria.
 Baris 7 menghitung nilai penjumlahan kriteria. Baris 8 menunjukkan akhir dari
 program.
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 Tampilan Form Hitung Prioritas Sub Kriteria Jumlah Tiket
 Gambar 10 menampilkan form sub kriteria jumlah tiket. Perhitungan ini
 merupakan lanjutan dari perhitungan kriteria AHP sebelumnya. Pada jumlah
 kriteria jumlah tiket terdapat perhitungan matriks perbandingan berpasanagan
 untuk kriteria jumlah tiket. Perhitungan pada form ini untuk menghasilkan
 kriteria lebih, cukup dan kurang.
 Gambar 10 Form Sub Kriteria Jumlah Tiket, Perbandingan
 Gambar 11 menampilkan form sub kriteria jumlah tiket yang terdiri dari
 matriks perbandingan berpasangan kriteria untuk menampilkan perhitungan AHP.
 Perhitungan pada matriks kriteria ini menghasilkan jumlah dari matriks kriteria,
 prioritas dan prioritas sub kriteria.
 Gambar 11 Form Sub Kriteria Jumlah Tiket, Kriteria
 Gambar 12 menampilkan form sub kriteria jumlah tiket yang terdiri dari
 matriks perbandingan setiap baris untuk menampilkan perhitungan AHP.
 Perhitungan pada matriks kriteria ini menghasilkan jumlah dari matriks kriteria
 lebih cukup dan kurang.
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 Gambar 12 Form Sub Kriteria Jumlah Tiket, Penjumlahan
 Gambar 13 menampilkan form sub kriteria jumlah tiket yang terdiri dari
 rasio konsistensi untuk menampilkan perhitungan AHP. Perhitungan pada matriks
 kriteria ini menghasilkan jumlah baris dari matriks kriteria dan hasil perhitungan
 akhir dari AHP. Hasil akhir dari perhitungan ini berupa jumlah n (jumlah kriteria),
 Lambda maktris, CI, CR dan Kesimpulan. Pada kesimpulan ini yang dihasilkan
 adalah perhitungan matriks keseluruhan untuk kriteria jumlah tiket dapat
 dibenarkan atau tidak sehingga dapat dipakai pada pengambilan keputusan.
 Gambar 13 Form Sub Kriteria Jumlah Tiket, Rasio Konsistensi.
 Gambar 14 menampilkan form Matriks Hasil. Form ini adalah form
 yang menampilkan prioritas hasil perhitungan pada Gambar 7.
 Gambar 14 Form Matriks Hasil
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 Gambar 15 menampilkan form Hasil Akhir. Form ini adalah form yang
 digunakan untuk menampilakan hasil kriteria berdasarkan pada Gambar 14.
 Nilai 0.38 pada kolom Jumlah Tiket baris A diperoleh dari nilai simulasi
 kenaikan penumpang A untuk Jumlah Tiket, yaitu cukup dengan prioritas 0.38
 (Gambar 15), dikalikan dengan prioritas Jumlah Tiket sebesar 0.38 (Gambar 14).
 Kolom total pada hasil akhir diperoleh dari penjumlahan pada masing-
 masing barisnya. Nilai total inilah yang dipakai sebagai dasar untuk mendapatkan
 nilai kenaikan penumpang. Nilai hasil untuk memenuhi standar kelayakan
 ditentukan sendiri oleh PT. Safari, jika hasil total kurang dari 0,75 akan
 dinyatakan tidak layak, sedangkan jika nilai total lebih dari 0,75 maka akan
 dinyatakan layak.
 Gambar 15 Form Hasil Akhir
 Kode Program 2 Kode Program Algoritma Hasil Akhir
 1. Private Sub HitungTotal()
 2. T1.Text = Math.Round(Val(TextBox4.Text) + Val(TextBox3.Text) +
 3. Val(TextBox2.Text) + Val(TextBox1.Text), 2)
 4. T2.Text = Math.Round(Val(TextBox12.Text) + Val(TextBox11.Text) +
 5. Val(TextBox10.Text) + Val(TextBox9.Text), 2)
 6. T3.Text = Math.Round(Val(TextBox16.Text) + Val(TextBox15.Text) +
 7. Val(TextBox14.Text) + Val(TextBox13.Text), 2)
 8. If (Val(T1.Text) >= 0.75) Then
 9. H1.Text = "LAYAK"
 10. ElseIf (Val(T1.Text) < 0.75) Then
 11. H1.Text = "TIDAK LAYAK"
 12. End If
 Kode Program 2 menjelaskan bahwa baris 1-6 program melakukan
 penjumlahan perbaris, kemudian pada baris 8-12 program menentukan layak atau
 tidak layaknya suatu nilai.
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 Analisis Pengujian Aplikasi
 Hasil pengujian berdasarkan black box ditunjukkan pada table 2.
 Tabel 2 Hasil Pengujian Admin
 Kasus diuji Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan
 Pengolahan
 data
 penumpang
 Menambah
 data
 penumpang
 Proses pemasukan data berhasil, pilih
 simpan, data yang baru tersimpan
 dalam database.
 Sukses
 Mengubah
 data
 penumpang
 Proses pemasukan data benar, pilih
 simpan dan data yang diganti masuk
 kedalam database.
 Sukses
 Menghapus
 data
 penumpang
 Proses menghapus data penumpang
 berhasil.
 Sukses
 Pengolahan
 data agen
 Menambah
 data agen
 Proses pemasukan data berhasil, pilih
 simpan, data yang baru tersimpan
 dalam database.
 Sukses
 Mengubah
 data agen
 Proses pemasukan data benar, pilih
 simpan dan data yang diganti masuk
 kedalam database.
 Sukses
 Menghapus
 data agen
 Proses menghapus data agen berhasil. Sukses
 Matriks
 prioritas
 kriteria
 Inputan nilai
 matriks
 perbandingan
 Inputan nilai matriks berhasil Sukses
 Hasil matriks
 nilai kriteria
 Hasil nilai matriks nilai kriteria sesuai
 dengan nilai inputan
 Sukses
 Hasil matriks
 penjumlahan
 setiap baris
 Hasil matriks penjumlahan sesuia
 dengan penjumlahan nilai tiap baris
 Sukses
 Hasil
 penentuan
 konsistensi
 Hasil akhir penentuan konsistensi. Sukses
 Matriks sub
 kriteria jumlah
 tiket
 Inputan nilai
 matriks
 perbandingan
 Inputan nilai matriks berhasil Sukses
 Hasil matriks
 nilai kriteria
 Hasil nilai matriks nilai kriteria sesuai
 dengan nilai inputan
 Sukses
 Hasil matriks
 penjumlahan
 setiap baris
 Hasil matriks penjumlahan sesuia
 dengan penjumlahan nilai tiap baris
 Sukses
 Hasil
 penentuan
 konsistensi
 Hasil akhir penentuan konsistensi.
 Sukses
 Matriks sub
 kriteria
 kondisi bis
 Inputan nilai
 matriks
 perbandingan
 Inputan nilai matriks berhasil
 Sukses
 Hasil matriks Hasil nilai matriks nilai kriteria sesuai Sukses
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 nilai kriteria dengan nilai inputan
 Hasil matriks
 penjumlahan
 setiap baris
 Hasil matriks penjumlahan sesuia
 dengan penjumlahan nilai tiap baris
 Sukses
 Hasil
 penentuan
 konsistensi
 Hasil akhir penentuan konsistensi.
 Sukses
 Matriks sub
 kriteria
 ketepatan
 waktu
 Inputan nilai
 matriks
 perbandingan
 Inputan nilai matriks berhasil
 Sukses
 Hasil mstriks
 nilai kriteria
 Hasil nilai matriks nilai kriteria sesuai
 dengan nilai inputan
 Sukses
 Hasil matriks
 penjumlahan
 setiap baris
 Hasil matriks penjumlahan sesuia
 dengan penjumlahan nilai tiap baris
 Sukses
 Hasil
 penentuan
 konsistensi
 Hasil akhir penentuan konsistensi.
 Sukses
 Analisis Kualitatif Hasil Ujicoba Aplikasi
 Untuk menguji kegunaan dari aplikasi yang telah dibuat, maka dilakukan
 uji coba aplikasi dengan cara mengimplementasikannya, kemudian setiap user
 diberi kuisioner untuk memberikan penilaian kualitatif terhadapt aplikasi.
 Analisis kulaitatif aplikasi dilakukan dengan menggunakan skala 1-5,
 dengan rincian skala 1 untuk kualitas sangat kurang, skala 2 untuk kualitas
 kurang, skala 3 untuk kualitas cukup, skala 4 untuk kualitas baik, skala 5 untuk
 kualitas sangat baik.
 Berikut ini adalah hasil analisis untuk ujicoba aplikasi pada pengguna
 untuk setiap hak akses yang ada.
 Akses Staff
 Pengujian untuk akses pengelola dilakukan oleh 4 subyek. Hasil pengujiannya
 terlihat pada Tabel 1.
 Tabel. 3 Hasil Pengujian Pengelola
 No Obyek Pengujian Subyek Pengujian Rata-
 rata 1 2 3 4
 1 Interface 4 4 5 5 4.5
 2 Kegunaan 5 5 5 5 5
 3 Kecepatan akses 5 4 4 4 4.25
 4 Memberikan
 Kemudahan?
 5 5 5 5 5
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan memilih 4 subjek
 aplikasi pada 4 subjek pengguna aplikasi, diperoleh hasil penilaian berdasarka
 objek pengujian. Hasil pengujian penilaian kualitatif aplikasi: (1) interface
 (tampilan), pengujian oleh 4 subjek sebagai admin diperoleh nilai rata-rata 4,5. (2)
 Kegunaan aplikasi, pengujian oleh 4 subjek sebagai admin diperoleh nilai rata-
 rata 5. (3) Kecepatan akses, pengujian oleh 4 subjek sebagai admin diperoleh nilai
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 rata-rata 4.25. (4) User Friendly (Kemudahan Pemakaian), pengujian oleh 4
 subjek sebagai admin diperoleh nilai rata-rata 5.
 5. Simpulan
 Penerapan AHP dalam pengambilan keputusan evaluasi kenaikan
 penumpang berdasarkan agen dapat mengatasi masalah kenaikan penumpang.
 Hasil analisis AHP akan menentukan banyak tidaknya agen dan transportasi yang
 digunakan berdasarkan jumlah penumpang yang tidak menentu. AHP yang
 diterapkan pada PT. Safari dalam proses pengambilan keputusan akhir dan
 mengevaluasi kenaikan penumpang menjadi lebih cepat dan efisien. Pengambilan
 keputusan tersebut berubah dari manual menjadi komputerisasi, sehingga
 pengambilan keputusan terakhir menjadi lebih mudah dan cepat.
 Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang di rancang dan
 diimplementasikan dapat mempermudah pengelola dalam pengambilan keputusan
 akhir yang diambil berdasarkan alternatif-alternatif keputusan diolah
 menggunakan aplikasi pendukung keputusan berdasarkan agen. Bila Perusahaan
 mengalami kenaikan atau penurunan penumpang maka proses pengambilan
 keputusan akhir menjadi lebih cepat dan tepat.
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